BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Setelah melakukan peneltian terhadap Air Hujan dalam Perspektif
Alquran (Studi Tafsir llmi Kementerian Agama RI), maka penulis
menyimpulkan hasilnya sebagai berikut :
1. Dalam ilmu pengetahuan modern dijelaskan mengenai
proses terjadinya hujan, sebagai berikut:
a. Uap air
b. Massa air naik ke atmosfer (terkondensasi)
c. Titik air turun dalam bentuk presipitasi
2. Proses pembentukan hujan, jika dilihat dalam Q.S. - ar-Ram ayat
48 dan Q.S an- Nir : 43, bahwa pembentukan air hujan melalui tiga
fase. Dalam Q.S. ar- Ruum : 48, fase pertama pembentukan hujan
adalah angin, sesuai dengan penggalan ayat (Dialah yang
mengirimkan angin). Gelembung-gelembung udara yang jumlahnya
tak terhingga yang dibentuk adri pembuihan di lautan, pecah terus-
menerus dan menyebabkan partikel-partikel air tersembur menuju
langit. Partikel-partikel ini, yang kaya akan garam, lalu diangkut

oleh angin dan bergerak ke atas di atmosfer. Partikel-partikel ini,
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disebut sebagai aerosol, membentuk awan dengan mengumpulkan
uap air di seklilingnya, yang naik lagi dari laut, sebagai titik-titik
kecil dengan mekanisme yang disebut perangkap air. Fase kedua,
..(lalu angin  itu  menggerakkan awan dan Allah
membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan
menjadikannya bergumpal-gumpal). Awan-awan terbentuk dari uap
air yang mengembun di sekililing butir-butir garam atau partikel-
partikel debu di udara. Karena ukuran air hujan sangat kecil
(dengan diameter antara 0,01 dan 0,02 mm), awan-awan itu
bergantungan di udara dan terbentang di langit. Jadi, langit ditutupi
dengan awan-awan. Fase ketiga yaitu, ...(Ialu kamu lihat air hujan
dari celah-celahnya). Partikel-partikel air yang mengelilingi butir-
butir garam dan partikel-partikel debu itu mengental dan
membentuk air hujan. Jadi awan, menjadi bertumpuk dan
bertambah masa nya, sehingga menimbulkan turunnya air hujan
yang membasahi bumi. Dalam Q.S an- Nar : 43, Fase pertama
yaitu, pergerakan awan oleh angin, awan-awan dibawa oleh angin
(ditiupkan oleh angin). Fase kedua, pembentukan awan yang lebih
besar. Awan-awan kecil yang digerakkan oleh angin saling
bregabung dan membentuk sebuah awan yang besar. Fase ketiga

yaitu pembentukan awan yang bertindih. Ketika awan-awan kecil
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itu saling bertemu dan bergabung membentuk awan yang lebih
besar, gerakan vertikal ke atas terjadi di dalamnya lebih meningkat.
Gerakan ini menyebabkan gumpalan awan menjadi besar ke atas,
sehingga awan saling bertindih. Sehingga menyebabkan gumpalan
awan besar tersebut mencapai wilayah atmosfer yang bersuhu lebih
dingin, dimana butiran-butiran es mulai terbentuk dan tumbuh
semakin membesar. Ketika butiran-butiran es ini mulai berat dan
tidak mampu untuk menampung lagi, maka disitulah burian-butiran
es itu mulai lepas dari awan dan jatuh ke bumi, sehingga terjadi
hujan.
B. Saran

Penelitian ini merupakan suatu upaya penulis dalam memaknai tema

air hujan, maka dari itu penulis menyarankan :

1. Untuk menyempurnakan penelitian ini diperlukan adanya
penelitian yang lebih lanjut dari berbagai pihak yang berminat
meneliti tentang fenomena alam, khususnya proses terjadinya
hujan yang ditinjau dari berbagai aspek, seperti biologi, kimia,
dan fisika.

2. Menciptakan dan mengembangkan teknologi tepat sasaran yang
dapat menjelaskan proses terjadinya hujan sesuai dengan

perkembangan sains dan teknologi saat ini.



